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Pendahuluan

Kota Makassar menghadapi permasalahan kemacetan lalu lintas, 

terutama di simpang Jl. Padjonga Dg Ngalle.

Kemacetan disebabkan oleh volume kendaraan yang tinggi dan 

kondisi geometri jalan yang kurang mendukung.

Untuk mengatasi masalah tersebut, Dinas Perhubungan Kota 

Makassar menerapkan sistem ATCS.

ATCS diharapkan dapat mengoptimalkan pengaturan lalu lintas, 

mengurangi tundaan, dan memperbaiki kinerja simpang.
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Rumusan Masalah

Berapa volume kendaraan pada simpang empat Jl. Padjonga

Dg Ngalle Kota Makassar pada masing-masing jam puncak? 

Bagaimana keadaan kondisi geometrik jalan pada simpang empat

Jl. Padjonga Dg Ngalle Kota Makassar? 

Bagaimana kinerja simpang empat Jl. Padjonga Dg Ngalle Kota 

Makassar sebelum dan sesudah pemasangan alat ATCS?

Apakah ada pengaruh pada simpang empat Jl. Padjonga

Dg Ngalle Kota Makassar setelah pemasangan alat ATCS?
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Metode
Metode yang digunakan mencakup studi literatur dan

pengumpulan data sekunder dari instansi terkait.

Pengamatan dilakukan pada hari kerja dan hari libur, masing-masing saat

pagi (07.00–10.00), siang (12.00–15.00), dan sore (17.00–20.00).

Data yang dikumpulkan meliputi volume kendaraan, geometri jalan,

sinyal lalu lintas, dan tipe fase.

Pengolahan data dilakukan menggunakan metode MKJI 1997 untuk

menghitung kapasitas, tundaan, derajat kejenuhan, dan LOS.

Evaluasi dilakukan dengan pendekatan before–after untuk membandingkan

kinerja simpang sebelum dan sesudah ATCS.
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Hasil

Volume Kendaraan Hari Kerja Volume Kendaraan Hari Libur

Pagi 7.416 smp/jam Pagi 6.755 smp/jam

Siang 7.682 smp/jam Siang 8.022 smp/jam

Sore 7.825 smp/jam Sore 7.109 smp/jam
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Hasil
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Hasil
Hari Kerja Hari Libur
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Pembahasan

Penerapan sistem ATCS berhasil menurunkan tundaan rata-rata lalu lintas, 

hal ini menunjukkan bahwa ATCS mampu merespons kepadatan lalu lintas

secara lebih fleksibel dibanding sistem sinyal waktu tetap.

Nilai DS rata-rata sebelum dan sesudah ATCS berada di kisaran ±1,1, 

menunjukkan tidak terjadi perubahan signifikan pada tingkat kejenuhan 

simpang.

LOS mengalami peningkatan karena siklus waktu sinyal menjadi lebih

proporsional terhadap beban tiap pendekat

Beberapa pendekat masih mengalami tundaan karena keterbatasan

geometrik jalan dan aktivitas samping jalan (seperti parkir liar dan PKL)
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Temuan Penting Penelitian

Nilai tundaan setelah pemasangan ATCS menunjukkan penurunan pada 

sebagian besar waktu puncak, meskipun begitu tingkat pelayanan simpang

(LOS) secara keseluruhan masih berada pada kategori F 

Penerapan ATCS terbukti mampu menyesuaikan waktu sinyal dengan

lebih adaptif terhadap kondisi lalu lintas aktual.

Volume kendaraan pada jam puncak tetap tinggi, menunjukkan bahwa

perbaikan kinerja simpang bukan disebabkan oleh penurunan lalu lintas, 

melainkan oleh efisiensi sistem.

Sistem pengaturan sinyal berbasis ATCS lebih responsif terhadap fluktuasi

volume lalu lintas dibanding sistem waktu tetap
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Manfaat Penelitian

Sebagai bahan evaluasi teknis bagi instansi terkait dalam menilai efektivitas

sistem ATCS yang telah dipasang.

Memberikan gambaran perubahan kinerja simpang akibat penerapan

sistem ATCS berbasis deteksi lalu lintas real-time.

Menjadi dasar perencanaan pengembangan sistem lalu lintas adaptif pada 

simpang lain dengan karakteristik serupa.

Menunjukkan perlunya dukungan non-teknis, seperti pengawasan lalu lintas, 

penertiban hambatan samping, dan sosialisasi disiplin pengguna jalan.
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